
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi memiliki budaya yang merupakan ciri khas organisasi 

tersebut. Budaya tersebut dapat tercermin pada perilaku para karyawan, 

kebijakan-kebijakan, atau peraturan-peraturannya.  

Bekerja untuk suatu organisasi atau perusahaan berarti seorang karyawan 

harus mengorbankan sebagian kepentingan individu untuk organisasi atau 

perusahaan. Dengan kata lain bahwa menjadi anggota atau karyawan organisasi 

berarti menjadi bagian dari budayanya.  

Menurut Poerwanto (2008: 16) budaya organisasi adalah seperangkat 

asumsi yang dibangun dan dianut bersama oleh organisasi sebagai moral dalam 

beradaptasi dengan lingkungan eksternal dan integrasi internal. Sementara itu, 

Wirawan (2007: 10) mendefinisikan budaya organisasi sebagai norma, nilai-nilai, 

asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi, dan sebagainya (isi 

organisasi), yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, 

dan anggota organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru 

serta diterapkan dalam aktivitas organisasi sehingga mempengaruhi pola pikir, 

sikap, dan perilaku anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.   

Jadi budaya organisasi merupakan serangkaian sikap, nilai, dan keyakinan 

yang diciptakan dan dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi yang 

bertujuan untuk mengarahkan perilaku organisasi demi tercapainya tujuan, visi 
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dan misi organisasi. Interaksi antar tiap anggota dalam organisasi dilandasi oleh 

nilai-nilai yang mereka ciptakan dan dianut bersama merupakan implementasi dari 

budaya organisasi. 

Budaya organisasi menjadi penting karena dapat menjadi dasar dari desain 

organisasi yang mencakup tujuan, struktur, teknologi, dan pola pengelolaan. 

Desain organisasi menjadi landasan terhadap iklim organisasi yang oleh Higgins 

(1982) dalam Poerwanto (2008: 27) didefinisikan sebagai jumlah persepsi 

karyawan tentang keinginan-keinginan organisasi dalam lingkungan sosialnya, 

termasuk manajemen yang mencakup teknik berkomunikasi diantara karyawan di 

semua tingkatan, teknik motivasi, tata ruang, dan tingkat partisipasi bawahan 

dalam pembuatan kebijakan. Dalam organisasi, perilaku organisasi yang didasari 

oleh budaya, berkaitan dengan tingkat produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. 

Produktivitas dan kepuasan kerja karyawan selanjutnya dapat mendorong 

timbulnya rasa memiliki organisasi yang dapat menjadi kontrol bagi perilaku 

organisasi. 

Sejalan dengan itu, penelitian Iskandar (2008) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada 

Kantor Badan Otorita Batam”, menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap motivasi kerja karyawan. Hal itu berarti semakin baik budaya 

anggota terhadap organisasinya maka motivasi kerja yang tercipta juga akan 

semakin baik. Budaya dapat mempunyai konsekuensi yang sangat berpengaruh 

terhadap motivasi kerja terutama apabila budaya-budaya itu diterima secara positif 

oleh seluruh anggota organisasi. Jika budaya organisasi diterima secara positif 
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oleh seluruh anggota organisasi maka anggota organisasi tersebut akan mau untuk 

bekerja keras bagi organisasinya yang pada akhirnya akan menciptakan kinerja 

organisasi yang unggul. Hal tersebut terjadi karena anggota organisasi merasa 

memiliki dan bertanggung jawab atas kelangsungan organisasinya. 

Setiap organisasi memiliki visi dan misi masing-masing yang merupakan 

isi dari budaya organisasi itu sendiri. Untuk mewujudkan visi dan misi organisasi 

diperlukan kinerja serta motivasi yang baik dari para pegawai. Menurut Hasibuan 

(2007: 141) motivasi dirasakan penting karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia agar mau bekerja 

giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal. Setiap organisasi tidak 

hanya mengharapkan anggotanya memilki kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan tetapi yang paling penting anggota organisasi tersebut mau bekerja 

dengan giat dan mempunyai keinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.  

Menurut Munandar (2001: 323) motivasi kerja adalah suatu proses dimana 

kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 

kegiatan yang mengarah pada tercapainya tujuan tertentu. Kinlaw menyatakan ada 

tiga pertimbangan yang dapat menentukan motivasi seseorang yaitu match 

(kecocokan), return (imbalan), dan expectation (harapan) (Kinlaw, 2002: 2). 

Secara umum, motivasi kerja merupakan proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

mendorong seseorang untuk mau melakukan suatu tindakan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jika pegawai memiliki motivasi kerja yang 

tinggi maka pegawai tersebut akan melakukan hal yang terbaik, bersedia 

meluangkan waktu dan upaya ekstra dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya 
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pegawai yang memiliki motivasi kerja yang rendah akan jarang meluangkan 

waktu untuk berupaya lebih keras dan giat. 

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon merupakan organisasi pemerintah yang bertugas khusus 

menangani masalah kepegawaian. Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan 

Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon menangani masalah kepegawaian sejak 

tahun 2002 sebagaimana yang telah ditetapkan melalui Perda No. 25 tahun 2002 

tentang Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Cirebon, dan Perda 

No. 26 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Cirebon serta Keputusan Bupati Cirebon No. 14 tahun 2003 tentang 

Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Cirebon. Seiring 

dengan berlakunya PP No. 8 tahun 2003 kelembagaan BKD Kab. Cirebon 

mengalami perubahan sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah No. 

52 tahun 2004 tentang Pembentukan BKD Kab. Cirebon dan Peraturan Daerah 

No. 53 tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja BKD Kab. Cirebon. 

Sebagai organisasi pemerintah yang memiliki tugas khusus untuk 

menangani masalah kepegawaian Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan 

Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon dituntut memiliki kinerja yang baik. Kinerja 

yang baik sangat diperlukan mengingat pentingnya peran Badan Kepegawaian, 

Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon dalam 

memberikan ketenangan dan kemantapan aparatur pemerintah dalam bekerja 

sehingga aparatur pemerintah dapat melayani kebutuhan masyarakat dengan 



 

 

4

lancar yang ditunjang dengan sistem birokrasi atau sistem administrasi yang baik 

dan profesional. 

Selama ini organisasi pemerintah lebih dikenal dengan organisasi yang 

memiliki budaya organisasi yang bersifat paternalisme atau selalu berorientasi 

pada pimpinan, budaya manajemen tertutup, budaya kurang mampu membedakan 

jam kerja dan jam dinas, budaya sistem koneksi atau famili, budaya asal bapak 

senang (ABS), dan budaya kurang senang diperiksa (DEPSOS, 2006). Penilaian 

DEPSOS mengenai budaya organisasi pemerintah tersebut menggambarkan lemah 

atau tidak baiknya penerimaan PNS terhadap budaya organisasinya. Oleh karena 

itu, budaya tersebut tidak dapat mengontrol perilaku anggotanya dan tidak dapat 

mengarahkan pegawai demi tercapainya visi dan misi organisasi.  

Budaya organisasi pemerintah yang disebutkan DEPSOS diatas sangat 

bertolak belakang dengan nilai-nilai dasar yang diharapkan dapat dikembangkan 

oleh setiap aparatur negara. Nilai-nilai tersebut adalah:  

1. Komitmen dan konsisten (terhadap visi, misi, dan tujuan organisasi, dalam 

pelaksanaan kebijakan negara serta peraturan perundangan yang berlaku); 

2. Wewenang dan tanggung jawab; 

3. Keikhlasan dan kejujuran;  

4. Integritas dan profesionalisme;  

5. Kreativitas dan kepekaan/sensitivitas (terhadap lingkungan tugas);  

6. Kepemimpinan dan keteladanan;  

7. Kebersamaan dan dinamika kelompok kerja;  

8. Ketepatan/keakurasian dan kecepatan;  
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9. Rasionalitas dan kecerdasan emosi;  

10. Keteguhan dan ketegasan;  

11. Disiplin dan keteraturan kerja;  

12. Keberanian dan kearifan (dalam mengambil keputusan dan menangani 

konflik); 

13. Dedikasi dan loyalitas;  

14. Semangat dan motivasi;  

15. Ketekunan dan kesabaran;  

16. Keadilan dan keterbukaan;  

17. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas/pekerjaan, terutama metode analisis dan pengambilan 

keputusan, keahlian/keterampilan manajerial, teknis, hukum, administrasi, 

keterampilan sosial dan komunikasi)  

(Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indonesia, 2002: 7). 

 

Motivasi kerja PNS juga merupakan hal yang banyak disoroti. Kementrian 

Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indonesia (2002: 7) mengemukakan 

bahwa motivasi aparatur pemerintah masih rendah. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat kesejahteraan serta kurangnya keteladanan kepemimpinan 

sehingga para aparatur pemerintah sibuk untuk mencapai tujuan pribadi mereka 

sendiri. Akibatnya dapat terlihat pada aparatur yang malas-malasan dalam bekerja, 

atau pada tingkatan yang lebih parah akan dapat terjadi solidaritas negatif antar 
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aparatur pemerintah yang terwujud dalam tindakan KKN (Korupsi, Kolusi, 

Nepotisme). 

Dengan melakukan penelitian mengenai budaya organisasi dan motivasi 

kerja pegawai di BKPPD Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah 

(BKPPD) Kabupaten Cirebon maka dapat diketahui bagaimana penerimaan 

pegawai terhadap budaya organisasi Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan 

Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon. Selain itu, dari penelitian ini 

dapat diketahui pula bagaimana motivasi kerja pegawai Badan Kepegawaian, 

Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon. Penerimaan 

pegawai Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon terhadap budaya organisasinya akan menentukan sikap 

pegawai tersebut terhadap tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh Badan 

Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon. 

Sedangkan tinggi atau rendahnya motivasi akan menentukan tingkat kemauan 

pegawai untuk bekerja secara optimal demi tercapainya tujuan organisasi.  

Mengingat pentingnya peran BKPPD dalam memberikan ketenangan dan 

kemantapan aparatur pemerintah dalam bekerja serta dalam rangka mewujudkan 

pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang bersih (clean 

governance), maka penelitian ini sangat penting untuk dilakukan dengan judul 

”Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Motivasi Kerja Pegawai Negeri 

Sipil Pada Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon.”   
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B. Rumusan Masalah 

Sebagian besar masyarakat masih menganggap budaya organisasi dan 

motivasi kerja yang dimiliki PNS masih jauh dari yang diharapkan. Melalui 

fenomena tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian adakah hubungan 

antara budaya organisasi dengan motivasi kerja pegawai Badan Kepegawaian, 

Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon. Sedangkan 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana budaya organisasi di BKPPD Kabupaten Cirebon? 

2. Sejauh mana motivasi kerja pegawai di BKPPD Kabupaten Cirebon? 

3. Seberapa besar hubungan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja di 

BKPPD Kabupaten Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusun di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran budaya organisasi dan motivasi kerja pegawai di BKPPD 

Kabupaten Cirebon. 

2. Hubungan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja di BKPPD 

Kabupaten Cirebon. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

mengenai budaya organisasi dan motivasi kerja khususnya di organisasi 

pemerintah serta hubungan antara kedua variabel tersebut.   

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan data mengenai 

penerimaan pegawai terhadap budaya organisasi dan motivasi kerja pada 

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten 

Cirebon. Selanjutnya data tersebut dapat menjadi dasar untuk dapat digunakan 

baik oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon sendiri atau oleh peneliti untuk dapat berperan dalam 

membantu memberi masukan untuk menciptakan program, kegiatan, pelatihan 

ataupun tindakan-tindakan yang diambil oleh Badan Kepegawaian, 

Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawainya.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerimaan 

pegawai Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon terhadap budaya organisasinya. Selain itu juga peneliti 

bisa mendapatkan gambaran mengenai motivasi kerja pegawai di Badan 
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Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten 

Cirebon. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk dilakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam lagi. Peneliti 

selanjutnya dapat meneliti tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi kerja khususnya faktor pimpinan dan peraturan dalam organisasi. 

Selain itu, peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel 

yang sama namun di organisasi pemerintah yang berbeda agar dapat 

dilakukan pembandingan antar organisasi pemerintah. 

 

E. Asumsi 

1 Budaya organisasi merupakan pengendali sosial dan pengatur jalannya 

organisasi atas dasar nilai dan keyakinan yang dianut bersama, sehingga 

menjadi norma kerja kelompok, dan secara operasional disebut budaya kerja 

karena merupakan pedoman dan arah perilaku kerja karyawan (Chatab, 2008: 

10-11). 

2. Motivasi kerja adalah suatu proses di mana kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah pada 

tercapainya tujuan tertentu (Munandar, 2001: 323). 

3. Budaya organisasi adalah kekuatan yang tidak terlihat dan merupakan energi 

sosial yang dapat membuat anggota organisasi melakukan suatu tindakan. 

Budaya organisasi memberikan motivasi kepada para anggota organisasi 
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untuk mencapai tujuan organisasi (Wirawan, 2007: 36). Budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Hal itu berarti semakin 

baik budaya anggota terhadap organisasinya maka motivasi kerja yang tercipta 

juga akan semakin baik. Jika anggota organisasi menerima budaya 

organisasinya secara positif maka anggota organisasi tersebut akan merasa 

satu tujuan dengan organisasinya sehingga anggota tersebut akan lebih 

termotivasi lagi untuk bekerja lebih giat demi kelangsungan organisasinya. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis verbal: 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan 

motivasi kerja PNS pada BKPPD Kabupaten Cirebon.  

H1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi 

dengan motivasi kerja PNS pada BKPPD Kabupaten Cirebon. 

Hipotesis statistik:  

H0 : r = 0 

H1 : r ≠ 0 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

mempunyai tujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai faktor-faktor dan sifat-sifat populasi tertentu. Selain itu, 
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penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dimana pada penelitian 

kuantitatif, menggunakan angka dalam pengumpulan data, penafsiran data, dan 

penampilan hasilnya. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Perolehan data mengenai budaya organisasi dan motivasi kerja PNS adalah 

melalui penyebaran angket. Angket yang disebarkan dibagi menjadi dua macam 

yaitu angket pertama mengukur budaya organisasi, sedangkan angket kedua 

mengukur motivasi kerja. Angket yang digunakan menggunakan skala likert 

dengan lima jawaban berjenjang. 

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan adalah 

korelasional agar dapat dideteksi sejauhmana variasi-variasi pada satu atau lebih 

faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Untuk menguji korelasi antara 

kedua variabel digunakan uji korelasi Rank Spearman, dimana variabel yang akan 

dikorelasikan adalah budaya organisasi sebagai variabel pertama dan motivasi 

kerja sebagai variabel kedua. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam variabel budaya organisasi berupa 

kuesioner (angket) yang dikembangkan sendiri berdasarkan teori Schein mengenai 

tiga tingkat budaya organisasi. Dimensi yang dikaji adalah artifact, values, dan 

Basic Assumption. Kuesioner mengenai variabel budaya organisasi digunakan 

untuk mengukur bagaimana penerimaan anggota terhadap budaya organisasinya. 
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Untuk variabel motivasi kerja, instrumen yang digunakan berupa angket 

yang dikembangkan sendiri berdasarkan teori Kinlaw yang menyatakan bahwa 

ada tiga pertimbangan yang dapat menentukan motivasi seseorang. Dimensi yang 

akan dikaji adalah match (kecocokan), return (imbalan), dan expectation 

(harapan). 

5. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di BKPPD Kabupaten 

Cirebon. Jumlah populasi penelitian ini adalah 56 orang.  

Sampel penelitian diambil berdasarkan kriteria yang ditetapkan peneliti 

yaitu pegawai berstatus PNS yang sudah bekerja di BKPPD minimal satu tahun. 

Oleh karena itu sampel penelitian ini berjumlah 36 orang dari keseluruhan 

populasi yang berjumlah 56 orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik 

sampling jenuh, hal ini berarti seluruh populasi penelitian yang memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan digunakan sebagai sampel.  

 

H. Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai budaya organisasi dan motivasi kerja ini dilakukan 

pada Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 

Kabupaten Cirebon di Jalan Sunan Muria No. 100 Sumber Kabupaten Cirebon. 

 

  

 

 
 


